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Abstract. Stunting is one of the major nutritional problems that has become a global
concern. In 2024, there were 4,113 cases of stunting among toddlers in Sukoharjo,
accounting for 9.42%. The highest number of stunting cases among toddlers was recorded
at the Polokarto Public Health Center, with 640 cases, where Mranggen Village contributed
80 cases in 2025. Objective: To determine the description of factors causing stunting among
toddlers in Mranggen Village, Polokarto Subdistrict, Sukoharjo Regency. Method: This study
used a descriptive quantitative design with a total sampling technique involving 80 mothers
of stunted toddlers as respondents. Data were collected using a questionnaire and analyzed
through frequency distribution. Results: The results show that the majority of respondents
were aged 20-35 years, totaling 59 respondents (73.8%). Most of the mothers were
housewives, amounting to 58 respondents (72.5%). The majority of infants had a birth weight
= 2500 grams, with 70 respondents (87.5%). Respondents with an income below the
regional minimum wage (Rp. 2,359,488.00) totaled 59 respondents (73.8%). Mothers who
provided exclusive breastfeeding for six full months were 52 respondents (65.0%). In terms
of education, most mothers had completed senior high school, totaling 50 respondents
(62.5%). Meanwhile, the level of knowledge was categorized as good in 26 respondents
(32.5%), moderate in 38 respondents (47.5%), and poor in 16 respondents (20.0%).
Conclusion: The factors influencing stunting among toddlers in Mranggen Village, Polokarto
District, Sukoharjo Regency include maternal age, occupation, birth weight (BBL), income,
exclusive breastfeeding, education, and maternal knowledge. Nutritional education and
economic support need to be strengthened to reduce the prevalence of stunting.
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Abstrak. Stunting adalah salah satu masalah gizi utama yang menjadi perhatian dunia.
Kasus stunting pada balita di Sukoharjo pada tahun 2024 sebanyak 4.113 kasus (9,42%).
Jumlah stunting pada balita tertinggi Di Puskesmas Polokarto, tercatat 640 kasus stunting, di
mana Desa Mranggen menyumbang 80 kasus pada tahun 2025. Hal ini menunjukkan
pentingnya faktor penyebab stunting, terutama pada balita. Tujuan: Mengetahui gambaran
faktor penyebab stunting pada balita di Desa Mranggen Kecamatan Polokarto Kabupaten
Sukoharjo. Metode: Deskriptif kuantitatif dengan teknik total sampling terhadap 80
responden ibu balita stunting. Instrument pengumpulan data menggunakan kuesioner dan
dianalisis menggunakan distribusi frekuensi. Hasil: Menunjukkan bahwa mayoritas
responden adalah berusia 20-35 tahun sebanyak 59 responden (73,8%), Pekerjaan ibu
rumah tangga sebanyak 58 responden (72,5%), Berat Bayi Lahir (BBL) =2500 gram
sebanyak 70 responden (87,5%), Pendapatan <UMR (Rp. 2.359.488,00) sebanyak 59
responden (73,8%), Pemberian ASI Eksklusif 6 bulan penuh sebanyak 52 responden
(65,0%), Bependidikan SMA sebanyak 50 responden (62,5%), dan sementara itu tingkat
pengetahuan dikategorikan baik 26 responden (32,5%), cukup 38 responden (47,5) dan
kurang 16 responden (20,0%). Kesimpulan: Faktor yang mempengaruhi stunting pada balita
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di Desa Mranggen Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo meliputi usia ibu, pekerjaan,
Berat Bayi Lahir (BBL), pendapatan, pemberian ASI Eksklusif, pendidikan dan pengetahuan
ibu. Diperlukan peningkatan edukasi gizi dan dukungan ekonomi untuk menurunkan angka
stunting.

Kata Kunci: Balita, Faktor, Stunting.

PENDAHULUAN

Stunting pada balita adalah salah satu masalah gizi utama yang menjadi perhatian dunia.
Kejadian balita pendek, atau yang umum dikenal sebagai stunting, adalah kondisi dimana
pertumbuhan anak terhambat karena kekurangan nutrisi yang berlangsung lama, yang
menyebabkan anak menjadi lebih pendek dan kurang berpikir daripada anak seusianya
(Kemenkes RI, 2023). Anak stunting mungkin menghadapi beberapa masalah seperti
penurunan perkembangan mental dan motorik, penurunan produktivitas dan keterbatasan
intelektual, serta peningkatan jumlah kesakitan dan kematian. Selain itu, mereka juga lebih
rentan terhadap penyakit degeneratif, kegemukan, dan berbagai infeksi (Muzayyorah, 2021).

Prevalensi menurut World Health Organization WHO (2024), terdapat 150,2 juta anak di
bawah usia 5 tahun mengalami stunting dengan prevalensi 23,2%. Prevalensi menurut United
Nations Children’s Emergency Fund UNICEF, (2023) prevalensi balita stunting di seluruh dunia
sebesar 21,9%. Lebih dari setengah balita (76,6 juta) berasal dari Asia dan sekitar 30% (63,1
juta) berasal dari Afrika (Kemenkes RI, 2023). Rata-rata prevalensi stunting di Asia Tenggara
adalah 25,4%. Pada tahun 2022, diperkirakan Indonesia menyumbang 4,7% dari total kasus
stunting di dunia (Kemenkes RI, 2023). Indonesia menjadi peringkat ke 2 teratas se-Asia
Tenggara dengan prevalensi 31,8 % pada tahun 2020. Negara dengan angka prevalensi
tertinggi adalah Timor Leste dengan angka stunting sebesar (48,8%), Indonesia (31,8%), Laos
(30,2%), Kamboja (29,9%), Filipina (28,7%). Sedangkan negara dengan prevalensi terendah
yaitu Singapura dengan prevalensi 2,8%, pada tahun 2022 angka prevalensi stunting Indonesia
pada pada angka 21,6% akan tetapi masih dibawah standar yang ditetapkan oleh WHO (Matrini
et al., 2023).

Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi stunting rata-
rata nasional sebesar 21,5%. Prevalensi stunting di 38 provinsi di Indonesia, 15 memiliki tingkat
stunting di bawah rata-rata nasional. Papua Tengah (39,4%), Nusa Tenggara Timur (37,9%),
dan Papua Pegunungan (37,3%) adalah tiga provinsi yang mempunyai angka stunting tertinggi,
sedangkan provinsi dengan prevalensi terendah yaitu Bali dengan prevalensi 7,2% (Kemenkes
RI, 2023).

Prevalensi stunting provinsi Jawa Tengah tahun 2022 sebesar 20,8%, pada tahun 2023
sebesar 20,7% menempati peringkat ke-25 tertinggi secara nasional (Dinkes Jateng, 2023).
Peringkat pertama angka stunting tertinggi di Jawa Tengah ditepati oleh Kabupaten Wonosobo
dengan 29,2%, urutan kedua Kabupaten Pekalongan dengan 28,6%, dan urutan ketiga Kota
Pekalongan 28,2%. Sedangkan kabupaten dengan prevalensi terendah yaitu Kabupaten
Demak dengan angka prevalensi 9,5%. Pada tahun 2022 Kabupaten Sukoharjo dengan
prevalensi stunting sebesar 20,85% dan pada tahun 2023 menjadi urutan ke-9 dengan
prevalensi stunting sebesar 24,3% (BPS Sukoharjo, 2024).

Berdasarkan Dinas Kesehatan Sukoharjo pada tahun 2024 prevalensi stunting sebanyak
9,42%. Pada tahun 2024 penemuan kasus stunting berjumlah 4.113 kasus. Pada Kabupaten
Sukoharjo terdapat 12 kecamatan, pada tahun 2024 didapati kejadian stunting pada balita umur
<5 tahun yaitu Kecamatan Polokarto dengan prevalensi (15,26%), pada tahun 2023 dengan
prevalensi (7,70%), sedangkan prevalensi terendah yaitu Kecamatan Baki dengan prevalensi
(3,05%) (Dinkes Sukoharjo, 2024)
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Sedangkan Menurut hasil wawancara yang dilakukan kepada petugas Puskesmas
Polokarto pada tanggal 14 Maret 2025 mengatakan bahwa tingginya kasus stunting pada balita
tidak hanya mempengaruhi pertumbuhan fisik anak, tetapi juga dapat menghambat
perkembangan otaknya, memengaruhi kemampuan belajar, dan meningkatkan risiko penyakit
kronis di kemudian hari. Beberapa kasus stunting pada balita yang terjadi di desa Mranggen
tidak hanya disebabkan kurangnya pengetahuan ibu, tetapi juga karena BBL, pendapatan,
pemberian ASI eksklusif, dan pendidikan. Kemudian beliau mengatakan bahwa di Puskesmas
Polokarto tidak hanya memberikan edukasi kepada ibu-ibu, tetapi juga dengan melakukan
Pemberian Makanan Tambahan (PMT) 4 sehat 5 sempurna dan juga menganggulangi kejadian
stunting pada balita.

Faktor yang menyebabkan stunting pada balita, seperti kurangnya pengetahuan ibu
tentang kesehatan dan gizi sebelum dan selama kehamilan serta selama masa nifas. Selain itu,
kurangnya layanan kesehatan seperti perawatan sebelum dan sesudah kelahiran, serta akses
yang tidak memadai terhadap makanan bergizi dan air bersih juga berkontribusi pada masalah
ini (Ruswati et al., 2021). Beberapa faktor spesifik yang dapat menyebabkan stunting meliputi
kekurangan nutrisi ibu selama kehamilan, ekonomi, kehamilan di usia muda, kelahiran
prematur, bayi dengan berat badan lahir rendah (BBLR) dan pendidikan (Nasution, 2024) .
Keluarga sangat penting untuk pertumbuhan anak, terutama bagi ibu yang mengasuh dan
mengasihi bayi dalam kandungan. Sangat penting bagi ibu untuk memahami cara mendeteksi
stunting karena untuk mengetahui keterlambatan tumbuh yang dapat menyebabkan stunting
(Madyasatri et al., 2022).

Dampak dari kekurangan malnutrisi pada anak balita adalah ketidakmampuan untuk
pertumbuhan yang optimal. Jika situasi ini berlanjut, dapat mengakibatkan stunting. Dampak
stunting terdapat 2 kelompok yaitu dampak jangka pendek dan jangka panjang. Dampak jangka
pendek stunting antara lain postur tubuh yang tidak maksimal sampai dewasa, kurangnya
konsentrasi saat belajar, dan obesitas. Sedangkan dampak jangka panjang pada stunting yaitu
peningkatan kesakitan dan kematian, perkembangan kognitif yang kurang, motorik dan verbal
anak (Muzayyorah, 2021). Balita yang memiliki nilai z-score untuk panjang atau tinggi badan
sesuai umur dibawah <-2 SD (standar deviasi) dianggap mengalami stunting (Amri et al., 2022).

Pengetahuan ibu dalam pencegahan stunting sebagai pola asuh yang baik untuk
mencegah stunting. Pemahaman ibu tentang gizi memiliki peran penting dalam cara
meyediakan makanan untuk anaknya. Ibu yang memiliki pengetahuan gizi yang baik yang
mampu memberikan makanan dengan jenis dan jumlah yang tepat untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangan secara optimal (Ernawati, 2022). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rohmandani, (2024) menyatakan bahwa terdapat ada hubungan
signifikan antara pengetahuan pemberian MP-ASI dan peilaku keluarga sadar gizi terhadap
kejadian stunting pada anak usia 6-24 bulan. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
peningkatan pengetahuan dan kesadaran keluarga dapat menjadi strategi efektif dalam
pencegahan stunting. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Kristiyanti et al., (2021)
menyatakan bahwa terdapat gambaran pengetahuan tentang stunting dan sikap ibu dalam
mencegah stunting. Didapatkan hasil lebih dari separuh (54%) ibu hamil memiliki pengetahuan
yang baik tentang stunting dan lebih dari separuh ibu hamil memiliki sikap baik dalam
pencegahan stunting.

Dari studi pendahuluan pada tanggal 21 April 2025, peneliti melakukan wawancara
kepada 10 ibu yang mempunyai balita stunting di posyandu Desa Mranggen. Hasilnya
didapatkan 5 ibu balita stunting mengatakan kurang paham terkait stunting dan memiliki
pengetahuan yang kurang terkait tentang stunting yang baik dan benar, 3 ibu mengatakan
kurang memberikan asupan gizi selama hamil sehingga saat bayi lahir mengalami berat bayi
lahir rendah (BBLR), 2 ibu lainnya mengatakan tidak efektif memberikan ASI eksklusif selama 6
bulan.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan analisis deskriptif. Desain penelitian yang
digunakan adalah cross sectional. Cross sectional adalah pengumpulan data yang dilakukan
dalam satu periode atau waktu kemudian data diolah, dianalisis, dan ditarik kesimpulannya.
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan analisis dan numerical yang
diolah dengan metode statistika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran faktor
penyebab stunting pada balita di Desa Mranggen Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan lembar kuesioner

HASIL DAN PEMBAHASAN
Usia Ibu Di Desa Mranggen Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi usia responden di Desa Mranggen, Kecamatan
Polokarto, Kabupaten Sukoharjo mayoritas adalah usia 20-35 tahun yang berjumlah 59
responden (73,8%). Usia seseorang juga berhubungan dengan pengetahuan serta pengalaman
yang mereka miliki. Seiring bertambahnya umur seseorang akan terjadi perubahan dalam
aspek mental dan psikologis yang mengarah pada kedewasaan berpikir. Usia yang lebih
matang diharapkan dapat memberikan asupan nutrisi yang baik bagi anak, karena telah
memiliki banyak pengalaman dalam mengasuh anak-anak mereka. Sebaliknya, individu yang
lebih muda cenderung memiliki pengalaman yang terbatas. Selain itu, usia juga berdampak
pada kemampuan memori dan daya ingat, sehingga pertambahan usia berkontribusi pada
peningkatan daya tangkap, pola pikir, serta pengetahuan (Suciningtyas et al., 2021). Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Paramitha et al., (2024)
mengatakan bahwa usia ibu yang dewasa lebih memiliki kesungguhan dalam merawat,
mengasuh dan membesarkan anak yang tentu berpengaruh dalam kehidupan anaknya. Faktor
usia ibu akan mempengaruhi kemampuan atau pengalaman yang dimiliki ibu dalam pemberian
zat gizi pada anak. Usia yang semakin matang membuat seseorang tidak hanya mengandalkan
pengalaman tetapi juga menambah pengetahuan dari berbagai sumber pengetahuan yang ada.

Hal ini menunjukkan bahwa pada ibu dengan usia produktif, tanggung jawab ganda yang
meliputi peran domestik dan sosial sering kali menyebabkan perhatian terhadap pemenuhan
gizi anak tidak optimal. lIbu yang harus membagi waktu antara mengurus rumah tangga,
bekerja, dan merawat anak berpotensi kurang fokus dalam memastikan kecukupan asupan gizi
harian anak. Ketidakseimbangan ini dapat mengakibatkan kurangnya frekuensi pemberian
makan, pemilihan jenis makanan yang tidak sesuai kebutuhan tumbuh kembang anak, serta
keterlambatan dalam mengakses pelayanan kesehatan ketika anak mengalami gangguan
pertumbuhan.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Ibu balita yang berusia 20—-35 tahun
umumnya berada pada usia produktif dan dianggap sebagai masa yang ideal untuk
menjalankan peran sebagai orang tua. Namun, masih ditemukan anak stunting pada ibu
dengan rentang usia tersebut. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain
tanggung jawab ganda yang dihadapi ibu dalam mengurus rumah tangga, sehingga perhatian
terhadap pemenuhan gizi dan kesehatan anak menjadi kurang optimal.

Pekerjaan Ibu Di Desa Mranggen Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi pekerjaan responden di Desa Mranggen,
Kecamatan Polokarto, Kabupaten Sukoharjo mayoritas adalah ibu rumah tangga sebanyak 58
responden (72,5%). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa
distribusi frekuensi karakteristik reponden berdasrkan pekerjaan adalah mayoritas ibu rumah
tangga dengan jumlah sebanyak 29 responden (82,9%) Najah et al., (2022) mengatakan bahwa
responden dengan pekerjaan ibu rumah tangga atau tidak bekerja lebih banyak memfokuskan
untuk mengurus dan membesarkan anak sehingga ibu berperan cukup besar dalam
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pencegahan stunting. Kebanyakan ibu tidak bekerja karena sebagian besar masyarakat masih
menganggap tugas utama ibu adalah mengurus rumah tangga (Zogara, 2020).

Faktor pekerjaan ibu juga berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan dan informasi yang
diperoleh. lbu yang bekerja cenderung memiliki paparan informasi yang lebih luas dan
beragam, sehingga kemampuan mereka dalam mengelola gizi anak dapat lebih baik
dibandingkan dengan ibu yang tidak bekerja (Amelia, 2021). Sebaliknya, ibu rumah tangga
yang tidak bekerja sering menghadapi keterbatasan dalam hal pengetahuan gizi, yang
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang rendah dan minimnya pelatihan atau penyuluhan
tentang kesehatan dan gizi anak. Selain itu, kondisi ekonomi keluarga yang terbatas menjadi
faktor signifikan yang memengaruhi kemampuan ibu dalam memenuhi kebutuhan pangan
bergizi.

Hal ini menunjukkan bahwa selain faktor ekonomi dan pengetahuan, pola asuh dan
lingkungan juga berperan penting dalam terjadinya stunting. Stunting merupakan masalah
kronis yang muncul akibat kondisi yang berlangsung dalam jangka panjang, seperti kurangnya
perhatian terhadap pola asuh yang tepat, kesibukan orang tua dalam aktivitas sehari-hari, serta
seringnya anak mengalami penyakit berulang akibat sanitasi dan higiene yang tidak memadai.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ibu memiliki waktu lebih banyak di rumah, kualitas
pengasuhan dan kemampuan menyediakan gizi yang cukup untuk anak dapat terganggu oleh
faktor internal (pengetahuan dan keterampilan ibu) maupun faktor eksternal (ekonomi dan
lingkungan).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam
penelitian ini adalah ibu rumah tangga, sebagian besar ibu balita yang memiliki anak stunting
merupakan ibu rumah tangga yang tidak bekerja. Ibu-ibu ini menyampaikan bahwa mereka
lebih banyak memfokuskan waktu untuk mengurus dan membesarkan anak di rumah mereka
merasa bahwa tugas utama seorang ibu adalah mengurus keluarga dan memenuhi kebutuhan
anak sehari-hari. Namun, meskipun memiliki waktu lebih banyak di rumah, beberapa ibu
mengaku menghadapi kendala dalam pemenuhan gizi anak karena keterbatasan ekonomi
keluarga dan minimnya akses terhadap bahan pangan bergizi.

Faktor Penyebab Stunting
Berat Bayi Lahir (BBL) Di Desa Mranggen Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi Berat Bayi Lahir (BBL) responden di Desa
Mranggen, Kecamatan Polokarto, Kabupaten Sukoharjo mayoritas adalah 22500 gram
sebanyak 70 responden (87,5%). Berat badan dibagi menjadi dua kategori: berat badan lahir
normal dan berat badan lahir rendah. Berat bayi saat lahir kurang dari 2.500 gram, yang disebut
dengan berat badan lahir rendah. Berat badan lahir rendah akan lebih berisiko menjadikan
kematian, terganggunya proses pertumbuhan dan perkembangan, termasuk salah satunya bisa
berisiko menjadi pendek apabila tidak dilakukan penanganan yang baik (Rahayu et al., 2022).
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Daulay et al., (2024)
mengatakan bahwa tidak ditemukan adanya hubungan antara riwayat BBLR dengan kejadian
stunting dikarenakan pada saat masa kehamilan sampai ibu melahirkan tercukupi gizi bayi
sehinggga risiko terjadinya BBLR menjadi rendah dan tidak menyebabkan kejadian stunting.

Hal ini menunjukkan bahwa kejadian stunting pada balita dengan berat lahir normal
biasanya terkait dengan pola asuh yang kurang tepat dan pengawasan yang kurang memadai
dari ibu terhadap perkembangan anak. Selain itu, ketidaktepatan pemberian asupan gizi
seimbang, keterbatasan pengetahuan ibu mengenai nutrisi, dan kondisi ekonomi keluarga yang
kurang mendukung juga berperan penting dalam keterlambatan pertumbuhan dan
perkembangan anak. Sehingga meskipun bayi lahir dengan berat normal, pengaruh lingkungan,
pola asuh, dan kecukupan gizi yang diberikan secara konsisten menjadi faktor kunci dalam
menentukan pertumbuhan optimal anak.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa didapatkan bahwa BBLR tidak
menyebabkan kejadian stunting, namun hampir seluruhnya balita dengan berat lahir normal
mengalami stunting. Dari hal tersebut dapat dilihat bahwa bukan balita ataupun bayi yang
bermasalah dalam mempengaruhi kejadian stunting, disebabkan dari faktor ibu, pola asuh dan
kecukupan gizi yang diberikan oleh ibu selama masa pertumbuhan anak. Walaupun berat
badan bayi saat lahir normal menjadikan stunting bisa karena disaat proses tumbuh
kembangnya ibu lalai dalam mengawasi anaknya dan tidak tepatnya pola asuh yang diberikan.
Tidak sesuainya pemberian asupan gizi seimbang juga dapat menyebabkan terjadinya
keterlambatan pertumbuhan dan perkembangan bayi bahkan bisa saja menyebabkan terjadinya
stunting.

Pendapatan Ibu Di Desa Mranggen Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi pendapatan responden di Desa Mranggen,
Kecamatan Polokarto, Kabupaten Sukoharjo mayoritas adalah <UMR (Rp. 2.359.488.00)
sebanyak 59 responden (73,8%). Status ekonomi yang rendah memiliki dampak yang signifikan
terhadap pemberian gizi balita dan memungkinkan anak memiliki tubuh kurus dan pendek
(Nurul Latifah, 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Agustin
et al., (2021) mengatakan pendapatan keluarga berhubungan dengan kejadian stunting, dengan
pendapatan kurang dari upah minimum. Hal ini juga berpengaruh pada daya beli masyarakat,
keluarga dengan pendapatan kurang maka daya beli terhadapat jenis pangan tertentu juga
rendah berbeda dengan keluarga dengan pendapatan yang cukup atau tinggi maka daya beli
juga akan tinggi sehingga kebutuhan akan gizi terpenuhi.

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian ibu berusaha memberikan makanan terbaik sesuai
kemampuan keluarga, namun keterbatasan ekonomi tetap menjadi kendala utama dalam
pemenuhan gizi balita. Pendapatan yang rendah tidak hanya berdampak pada pemilihan jenis
makanan, tetapi juga membatasi kemampuan keluarga dalam memenuhi kebutuhan lain yang
mendukung kesehatan anak, seperti akses terhadap layanan kesehatan, imunisasi, dan
suplemen gizi. Hal ini menunjukkan bahwa stunting tidak semata-mata dipengaruhi oleh faktor
biologis anak, tetapi sangat terkait dengan faktor sosial-ekonomi, khususnya pendapatan
keluarga, yang menentukan kualitas asupan gizi dan kemampuan orang tua dalam memberikan
pengasuhan optimal selama masa pertumbuhan anak.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan orang tua di bawah
UMR dapat mempengaruhi kejadian stunting. Pendapatan yang terbatas membuat ibu sulit
untuk memenuhi kebutuhan pangan bergizi bagi anak setiap harinya. Banyak ibu yang
mengatakan bahwa mereka lebih sering membeli bahan makanan yang murah dan mudah
didapat, seperti nasi dan lauk sederhana, dibandingkan makanan bergizi lengkap seperti
daging, ikan, atau buah-buahan. Kondisi ini menyebabkan asupan gizi anak tidak seimbang dan
berdampak pada pertumbuhan yang kurang optimal. Meskipun, para ibu tetap berusaha
memberikan makanan terbaik bagi anak sesuai dengan kemampuan keluarga. Hal ini
menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh besar terhadap pemenuhan gizi balita, di mana
keluarga dengan pendapatan rendah memiliki daya beli terbatas yang berdampak pada
peningkatan risiko terjadinya stunting.

Pemberian ASI Eksklusif Di Desa Mranggen Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi pemberian ASI Eksklusif responden di Desa
Mranggen, Kecamatan Polokarto, Kabupaten Sukoharjo mayoritas adalah ASI Eksklusif (6
bulan penuh) yaitu sebanyak 52 responden (65,0%). Hal ini terdapat pengaruh pemberian ASI
eksklusif terhadap kasus stunting. Seorang ibu jika tidak mempraktekkan program ASI eksklusif
akan meningkatkan risiko anak menderita stunting dibandingkan ibu yang mempraktekkan ASI
eksklusif. Dapat dikatakan ASI eksklusif merupakan asupan terbaik bagi bayi dan memiliki
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kandungan gizi optimal dan sesuai untuk bayi pada usia 0-6 bulan sehigga dapat menurunkan
risiko bayi terkena stunting (Putra Pratama et al., 2022). Beberapa ibu ada yang tidak
memberikan ASI Eksklusif pada anak di 6 bulan kehidupan pertamanya. Anak yang
mendapatkan ASI Eksklusif juga mengalami stunting. Kesalahan persepsi mengenai ASI
Eksklusif pada Ibu juga mempengaruhi tidak diberikannya ASI Eksklusif pada anak karena ibu
memberikan makanan tambahan lain pada anak (Pamella Cardea Al Nabila, 2022).

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Luh Herry, (2021)
mengatakan tidak ada hubungan yang signifikan antara ASI Eksklusif dengan kejadian stunting.
Hal ini dikarenakan faktor fisik dan psikis ibu baik pra, selama hamil maupun saat menyusui
termasuk pemenuhan nutrisi ibu mempengaruhi produksi, komposisi serta kualitas ASI dari ibu,
didapatkan juga balita yang mendapatkan ASI Eksklusif juga mengalami stunting. Hasil
penelitian oleh Khairani, (2022) juga menyatakan bahwa pemberian ASI Eksklusif tidak
berhubungan dengan kejadian stunting pada balita dengan nilai p = 0,143, memberikan ASI
secara kombinasi dengan makanan lain serta ASI ibu yang tidak lancar menjadi alasan ibu tidak
memberikan ASI Eksklusif pada anaknya. Namun penelitian ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan Anita, (2022), menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pemberian ASI
Eksklusif dengan kejadian stunting pada balita. Pemberian ASI Eksklusif ini memiliki peranan
yang sangat penting dalam mencegah balita mengalami stunting, ASI yang diberikan kepada
anak hingga usia 6 bulan dalam hal ini adalah tidak memberikan makanan tambahan lain
kepada anak. Dalam penelitian ini, ibu yang tidak memberikan ASI Eksklusif kepada anak
menyebabkan anak mengalami stunting, tidak memberikan ASI Eksklusif kepada anak juga
disebabkan kurangnya pengetahuan ibu tentang ASI Eksklusif.

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian ASI Eksklusif tetap berperan penting sebagai
strategi utama dalam pencegahan stunting. Bayi yang tidak menerima ASI Eksklusif memiliki
risiko lebih tinggi mengalami stunting, karena mereka kehilangan asupan gizi optimal dan
proteksi biologis dari ASI. Selain itu, kurangnya pengetahuan ibu mengenai praktik ASI
Eksklusif, gangguan produksi ASI, atau pemberian ASI dengan makanan lain sebelum usia 6
bulan dapat menjadi faktor tambahan terjadinya stunting. Oleh karena itu, keberhasilan ASI
Eksklusif dalam mencegah stunting tidak hanya bergantung pada tindakan pemberian ASI,
tetapi juga dipengaruhi oleh pemahaman ibu, dukungan lingkungan, kondisi fisik dan psikologis
ibu, serta asupan gizi ibu yang mendukung kualitas ASI.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa menunjukkan anak yang
mendapatkan ASI Eksklusif berpotensi juga mengalami stunting. Namun, pemberian ASI
eksklusif selama 6 bulan berperan penting dalam mencegah stunting karena ASI mengandung
gizi optimal yang sesuai dengan kebutuhan bayi. Beberapa penelitian menunjukkan hasil
berbeda, ada yang menemukan hubungan signifikan antara ASI eksklusif dan stunting, ada pula
yang tidak. Perbedaan ini sesuai dengan responden bahwa responden yang memiliki balita
pemberian ASI Eksklusif penuh disebabkan oleh faktor seperti kondisi fisik dan psikis ibu,
kualitas ASI, serta kurangnya pengetahuan ibu tentang praktik ASI eksklusif. Pemberian ASI
eksklusif tetap direkomendasikan sebagai upaya utama untuk menurunkan risiko stunting pada
balita.

Pendidikan Ibu Di Desa Mranggen Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi pendidikan responden di Desa Mranggen,
Kecamatan Polokarto, Kabupaten Sukoharjo mayoritas adalah SMA/SMK/MA/Sederajat
sebanyak 50 responden (62,5%). Pendidikan memiliki pengaruh besar terhadap tingkat
pengetahuan seseorang. Kejadian stunting pada balita lebih banyak terjadi pada ibu yang
berpendidikan rendah. Ibu yang berpendidikan baik tidak akan membuat keputusan yang akan
meningkatkan gizi dan kesehatan anak-anaknya dan cenderung memiliki pengetahuan gizi
yang baik pula. Ibu yang berpendidikan akan tahu bagaimana mengolah makanan, mengatur
menu makanan, serta menjaga mutu dan kebersihan makanan dengan baik selain pendidikan
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tinggi ibu harus aktif dan tanggap dalam mencari informasi tentang gizi dan media masa
ataupun petugas kesehatan. Pasien dengan tingkat pendidikan yang rendah akan sulit
menerima dan memahami informasi yang disampaikan, pada akhirnya akan berpengaruh bagi
kemampuan ibu dalam mengatasi masalah. (Kusumawati et al., 2021).

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sutrisno et al., (2024)
dijelaskan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin banyak pula informasi
yang dapat diterimanya. Individu yang menempuh pendidikan menengah ke atas umumnya
memiliki pengetahuan dan wawasan yang lebih luas dibandingkan orang yang hanya
berpendidikan dasar. Dengan kata lain, semakin tinggi jenjang pendidikan yang dilalui, semakin
meningkat pula pengetahuan yang diperoleh, sehingga informasi yang tersimpan dalam pikiran
juga semakin banyak.

Hal ini menunjukkan bahwa kejadian stunting bukan hanya dipengaruhi oleh faktor
pendidikan formal, tetapi juga dipengaruhi oleh kesadaran, pengalaman, dan kemampuan ibu
untuk memanfaatkan informasi yang diperoleh. Ibu yang kurang pengetahuan tentang stunting,
pola asuh yang tepat, serta praktik gizi seimbang akan lebih berisiko memiliki anak dengan
pertumbuhan terhambat, meskipun faktor lain seperti pendapatan keluarga, pekerjaan, dan
ketersediaan makanan bergizi mendukung. Pendidikan yang rendah dapat menjadi salah satu
faktor penghambat utama, karena tidak hanya membatasi akses informasi tetapi juga
mengurangi kemampuan ibu dalam membuat keputusan yang mendukung kesehatan dan
pertumbuhan anak.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan memiliki peranan
penting dalam meningkatkan pengetahuan, khususnya terkait pencegahan stunting. Semakin
tinggi tingkat pendidikan, semakin banyak informasi yang dapat diperoleh sehingga seseorang
lebih mampu menerapkan pengetahuannya dalam menghadapi kondisi. Tingkat pendidikan
yang rendah  dapat menghambat pemahanan informasi kesehatan dan mempersulit
pengelolaan penyakit. Namun, pengetahuan tidak hanya dipengaruhi oleh pendidikan formal,
melainkan juga oleh kesadaran dan pengalaman individu. Dengan demikian, responden yang
belum memiliki pengetahuan tentang stunting menjadi salah satu faktor yang berkontribusi
resiko stunting.

Pengetahuan Ibu Di Desa Mranggen Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi pengetahuan responden di Desa Mranggen,
Kecamatan Polokarto, Kabupaten Sukoharjo mayoritas adalah cukup sebanyak 38 responden
(47,5%). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dwi and Hermawati,
(2024) menyatakan bahwa tingkat pendidikan seseorang mempengaruhi pengetahuan gizi yang
mana dapat menyebabkan terjadinya stunting. Ibu balita yang memiliki pengetahuan rendah
mengenai gizi berpeluang 2,7 kali anaknya mengalami stunting dari pada ibu yang memiliki
pengetahuan tinggi mengenai gizi. Pengetahuan ibu yang baik tentang gizi dapat
memungkinkan ibu untuk membuat makanan yang baik untuk dikonsumsi, menyiapkan,
berbelanja, dan memberikan makanan yang baik untuk anak dibawah usia dua tahun. Dengan
demikian ibu dapat berperan dalam mencegah anak-anaknya agar tidak mengalami stunting.
Tingkat pengetahuan ibu dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor eksternal
yang mempengaruhi pengetahuan yaitu berupa informasi yang ibu balita peroleh mengenai
stunting dari media sangat terbatas, hal ini disebabkan karena pengetahuan yang mereka miliki
hanya sebatas tahu tentang stunting tapi tidak mengerti apa yang harus dilakukan. Tenaga
Kesehatan dan kader sangat berperan penting dalam pemberian informasi (Ariyanti and
Peratiwi, 2021).Pengetahuan merupakan domain yang penting untuk terbentuknya perilaku
hidup seseorang. Melalui penyuluhan dari berbagai media, dapat menambah pengetahuan
masyarakat. Ibu balita diharapkan mampu mengetahui dampak, sebab dan akibat stunting agar
mampu dalam pencegahan stunting. Setelah mengetahui mengenai informasi stunting, ibu
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balita dapat melakukan hal terbaik untuk anaknya (Amri et al., 2022). Dari hasil jawaban ibu
melalui kuisioner, ada beberapa pengetahuan ibu yang kurang. Terkait faktor penyebab stunting
pada balita dan berapa tinggi badan yang harus dicapai balita menurut umur. Hal tersebut harus
diperhatikan oleh para ibu balita. Tidak hanya ibu balita, tetapi kader dan tenaga Kesehatan
setempat juga perlu memperhatikan agar dapat memberikan edukasi dan informasi terkait dan
menambah pemahaman ibu mengenai stunting.

Hal ini menunjukka bahwa pengetahuan ibu tidak hanya menentukan apa yang diberikan
kepada anak, tetapi juga memengaruhi praktik pengasuhan sehari-hari, pemilihan menu
makanan, pemberian ASI Eksklusif, dan pengawasan terhadap kesehatan anak. lbu yang
memiliki pengetahuan baik akan lebih mampu mengatur pola makan anak, memastikan asupan
gizi seimbang, dan melakukan langkah preventif terhadap gangguan pertumbuhan. Sebaliknya,
ibu dengan pengetahuan terbatas lebih rentan melakukan kesalahan dalam pemberian
makanan, kurang memperhatikan kebersihan, atau kurang memahami tanda-tanda gangguan
pertumbuhan anak, sehingga meningkatkan risiko stunting.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berasumsi bahwa sebagian besar pengetahuan ibu
yaitu cukup. Pengetahuan dipengaruhi salah satunya oleh pendidikan, dimana cara ibu
menerima informasi tergantung dari pendidikan yang didapatkan dan bagaimana ibu mengolah
informasi yang didapatkan. Beberapa ibu mengatakan bahwa memiliki keterbatasan informasi
dari media mengenai faktor-faktor seperti asupan gizi, pola asuh, dan kondisi kesehatan selama
masa kehamilan. Pengetahuan ibu akan mempengaruhi cara ibu untuk mencegah stunting
pada anak, semakin baik pengetahuan ibu maka pencegahan stunting akan semakin baik.

SIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka kesimpulan yang diambil dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.)Karakteristik responden berdasarkan usia mayoritas 20-35 tahun (73,8%).

2.)Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan mayoritas ibu rumah tangga (72,5%).

3.)Gambaran faktor penyebab stunting pada balita di Desa Mranggen Kecamatan Polokarto
Kabupaten Sukoharjo berdasarkan BBL mayoritas normal 22500 gram (87,5%).

4.) Gambaran faktor penyebab stunting pada balita di Desa Mranggen Kecamatan Polokarto
Kabupaten Sukoharjo berdasarkan pendapatan mayoritas <UMR (Rp. 2.359.488,00)
(73,8%).

5.)Gambaran faktor penyebab stunting pada balita di Desa Mranggen Kecamatan Polokarto
Kabupaten Sukoharjo berdasarkan pemberian ASI Eksklusif mayoritas ASI Eksklusif (6 bulan
penuh) (65,0%).

6.)Gambaran faktor penyebab stunting pada balita di Desa Mranggen Kecamatan Polokarto
Kabupaten Sukoharjo berdasarkan pendidikan mayoritas SMA/SMK/MA/Sederajat (62,5%).

7.)Gambaran faktor penyebab stunting pada balita di Desa Mranggen Kecamatan Polokarto
Kabupaten Sukoharjo berdasarkan pengetahuan mayoritas adalah cukup (47,5%).
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